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RINGKASAN

DODIK DERMAWAN. Serangan Penggerek Ranting Kopi Xylosandrus spp.
(Coleoptera: Curculionidae) dan Musuh Alaminya pada Agroforestri Kopi Arabika
dan Robusta di Jawa Barat. Dibimbing oleh PURNAMA HIDAYAT dan RULY
ANWAR.

Penggerek ranting kopi (PRK) dari kelompok kumbang ambrosia genus
Xylosandrus menjadi hama penting pada tanaman kopi. Hama ini menyerang
jaringan ranting yang menyebabkan keringnya ranting dan menurunkan
produktivitas tanaman. Hama ini sulit dikendalikan karena sebagian besar siklus
hidupnya berlangsung di dalam jaringan tanaman. Informasi mengenai tingkat
serangan PRK pada agroforestri kopi arabika dan robusta, serta keterkaitannya
dengan komunitas musuh alami, masih terbatas, khususnya di Jawa Barat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis intensitas dan luas serangan PRK pada
agroforestri kopi arabika dan robusta, menganalisis pengaruh tipe agroforestri dan
faktor lingkungan terhadap serangan PRK, menganalisis pola serangan pada ranting
kopi bergejala, menganalisis komposisi komunitas PRK, musuh alami, dan
artropoda lain yang ada di ranting bergejala.

Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2025 hingga April 2026 di Kabupaten
Bandung, Bandung Barat, dan Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Dipilih secara
purposive sampling 16 petak pengamatan. Pada masing-masing petak diamati 20
pohon contoh, 1-3 ranting bergejala pada setiap pohon dibawa ke laboratorium.
Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik vegetasi penaung, intensitas dan luas
serangan PRK, letak lubang gerekan, diameter ranting terserang, serta komposisi
komunitas penggerek dan musuh alami. Identifikasi spesimen dilakukan di
laboratorium, sedangkan analisis data menggunakan pendekatan deskriptif dan
inferensial, meliputi uji nonparametrik, analisis komunitas dengan Non-metric
Multidimensional Scaling, Permutational Multivariate Analysis of Variance, dan
Similarity Percentage (SIMPER).

Variasi serangan penggerek ranting kopi di Jawa Barat lebih dipengaruhi oleh
perbedaan jenis kopi dibandingkan dengan kompleksitas sistem agroforestri.
Meskipun agroforestri kopi kompleks memiliki keanekaragaman pohon penaung
yang lebih tinggi daripada agroforestri sederhana, peningkatan kompleksitas
vegetasi tersebut tidak diikuti oleh penurunan intensitas maupun luas serangan
PRK. Sebaliknya, jenis kopi menunjukkan pengaruh yang lebih kuat terhadap
tingkat serangan PRK. Kopi robusta mengalami intensitas dan luas serangan yang
secara nyata lebih tinggi dibandingkan dengan kopi arabika. Perbedaan tersebut
mengindikasikan adanya variasi tingkat kerentanan antara kedua jenis kopi
terhadap serangan PRK. Pada pertanaman robusta, luas serangan berkorelasi positif
dengan nilai Normalized Difference Vegetation Index dan suhu rata-rata.
Karakteristik serangan memperlihatkan bahwa penggerek memiliki preferensi
terhadap bagian internodus, dengan sebagian besar lubang gerekan ditemukan pada
jarak lebih dari 20 mm dari nodus. Di sisi lain, posisi lubang gerekan tidak
berkorelasi dengan diameter ranting, sehingga diameter bukan merupakan faktor
utama yang menentukan lokasi serangan pada ranting kopi.

Sebanyak 1.373 individu artropoda yang mewakili 26 morfospesies dari 13
famili berhasil dikoleksi dari ranting bergejala. Analisis komunitas menunjukkan



pahwa komposisi artropoda berbeda nyata antara kopi arabika dan robusta,
sedangkan tipe agroforestri tidak menyebabkan perubahan komposisi komunitas
yang signifikan. Hasil ini memperkuat indikasi bahwa jenis tanaman inang lebih
berperan dalam membentuk komunitas artropoda yang berasosiasi dengan ranting
terserang dibandingkan dengan kompleksitas vegetasi penaung. Dua spesies
penggerek berhasil diidentifikasi, yaitu Xylosandrus compactus dan X. morigerus,
dengan X. compactus merupakan spesies yang paling dominan sekaligus
penyumbang terbesar terhadap perbedaan struktur komunitas berdasarkan analisis
SIMPER. Selain itu, keberadaan Aprostocetus sp. sebagai parasitoid dan
Plagiolepis sp. sebagai predator menunjukkan bahwa ranting yang terserang masih
menyediakan habitat bagi musuh alami yang berpotensi berkontribusi dalam
regulasi alami populasi PRK.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi serangan penggerek
ranting kopi pada sistem agroforestri di Jawa Barat. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kerentanan tanaman terhadap PRK lebih berkaitan dengan
karakteristik tanaman inang dan kondisi lingkungan dibandingkan dengan
kompleksitas agroforestri. Selain menghasilkan informasi mengenai distribusi dan
pola serangan Xylosandrus spp., penelitian ini juga mendokumentasikan komunitas
artropoda yang berasosiasi dengan ranting terserang serta mengidentifikasi musuh
alami potensial yang dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan hama. Dengan
demikian, penelitian ini menyediakan dasar ekologis bagi pengembangan strategi
pengendalian hama terpadu berbasis ekosistem yang mengintegrasikan
karakteristik pertanaman, kondisi lingkungan, serta konservasi musuh alami untuk
mendukung keberlanjutan produksi kopi di Indonesia.

Kata kunci: intensitas serangan, Jawa Barat, komunitas artropoda, luas serangan,
Xylosandrus compactus



SUMMARY

DODIK DERMAWAN. Coffee Twig Borer (Coleoptera: Curculionidae)
Infestation and Its Natural Enemies in Arabica and Robusta Coffee Agroforestry
Systems, West Java. Supervised by PURNAMA HIDAYAT and RULY ANWAR.

Coffee twig borer (CTB), an ambrosia beetle belonging to the genus
Xylosandrus, is an important pest of coffee. This pest attacks coffee twigs, causing
branch dieback, reducing crop productivity, and posing a major management
challenge because most of its life cycle occurs within plant tissues. Information
regarding CTB infestation in Arabica and Robusta coffee agroforestry, as well as
its association with natural enemy communities, remains limited, particularly in
West Java. This study aimed to determine CTB infestation intensity and prevalence
in Arabica and Robusta coffee agroforestry systems, evaluate the effects of
agroforestry type and environmental factors on CTB infestation, characterize
infestation patterns on symptomatic coffee twigs, and analyse the community
composition of twig borers, their natural enemies, and other arthropods associated
with infested twigs.

The study was conducted from October 2025 to April 2026 in Bandung, West
Bandung, and Bogor Regencies, West Java, Indonesia. Sixteen observation plots
were purposively selected to represent combinations of coffee species and
agroforestry types. Twenty sample trees were assessed in each plot, and one to three
symptomatic twigs were collected from each tree for laboratory examination. Data
collected included shade vegetation characteristics, CTB infestation intensity and
prevalence, position of entrance holes, diameter of infested twigs, and the
community composition of twig borers and their natural enemies. Specimens were
identified in the laboratory, and data were analysed using descriptive and inferential
statistics, including nonparametric tests and community analyses based on Non-
metric Multidimensional Scaling, Permutational Multivariate Analysis of Variance,
and Similarity Percentage (SIMPER).

Variation in coffee twig borer infestation across West Java was more strongly
associated with coffee species than with agroforestry complexity. Although
complex coffee agroforestry systems supported significantly greater shade-tree
diversity than simple agroforestry systems, the increased structural complexity did
not translate into lower infestation intensity or prevalence of CTB. In contrast,
coffee species exerted a stronger influence on CTB infestation. Robusta coffee
exhibited significantly higher infestation intensity and prevalence than Arabica
coffee, suggesting differences in the susceptibility of the two coffee species to CTB
infestation. Within Robusta plantations, infestation prevalence was positively
correlated with the Normalized Difference Vegetation Index and mean air
temperature. Infestation characteristics further revealed a distinct preference for
boring into internodes, with most entrance holes located more than 20 mm from the
nearest node. In contrast, the position of entrance holes was unrelated to twig
diameter, indicating that twig size is not a primary determinant of attack-site
selection.

A total of 1,373 arthropod individuals representing 26 morphospecies from
13 families emerged from infested coffee twigs. Arthropod community composition



differed significantly between Arabica and Robusta coffee but was not affected by
agroforestry type. These findings further indicate that host plant identity plays a
more important role than vegetation complexity in structuring arthropod
assemblages associated with infested twigs. Two coffee twig borer species,
Xylosandrus compactus and X. morigerus, were identified, with X. compactus being
the dominant species and the principal contributor to community dissimilarity
according to SIMPER analysis. In addition, Aprostocetus sp. (Hymenoptera:
Eulophidae) and Plagiolepis sp. (Hymenoptera: Formicidae) were identified as
potential natural enemies, indicating that infested twigs may function as
microhabitats supporting parasitoids and predators capable of contributing to the
natural regulation of CTB populations.

Overall, this study advances the ecological understanding of coffee twig borer
infestation in Indonesian coffee agroforestry systems by disentangling the relative
contributions of host identity, environmental conditions, and agroforestry
complexity. The results demonstrate that host susceptibility and local
environmental conditions are stronger determinants of infestation than vegetation
complexity per se. Beyond documenting the distribution, infestation patterns, and
associated arthropod communities of Xylosandrus spp., this study also identifies
candidate natural enemies with potential relevance for biological control.
Collectively, these findings provide an ecological foundation for developing
ecosystem-based integrated pest management strategies that integrate host
characteristics, environmental monitoring, and the conservation of natural enemies
to enhance the long-term sustainability of coffee production in Indonesia.

Keywords: arthropod community, infestation prevalence, infestation intensity,
West Java, Xylosandrus compactus
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